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Abstrak  

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam strategi pemasaran Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), khususnya pada sektor kuliner yang menghadapi persaingan semakin ketat. Pemanfaatan platform digital 

memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, membangun hubungan dengan 

pelanggan, serta meningkatkan daya saing melalui promosi yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

pemasaran digital terhadap volume penjualan dengan kesadaran merek sebagai variabel mediasi pada UMKM kuliner. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 

pelaku UMKM kuliner yang aktif memanfaatkan media digital dalam kegiatan pemasaran. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis regresi dan analisis jalur untuk menguji hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran 

merek serta volume penjualan. Selain itu, kesadaran merek terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat 

pengaruh pemasaran digital terhadap peningkatan volume penjualan. Penggunaan berbagai media digital, seperti Instagram, 

TikTok, WhatsApp Business, dan marketplace, memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan eksposur merek, memperluas 

jangkauan pasar, membangun kepercayaan konsumen, serta mendorong keputusan pembelian. Temuan ini menunjukkan 

bahwa strategi pemasaran digital yang dirancang secara tepat mampu meningkatkan efektivitas promosi sekaligus 

memperkuat posisi UMKM di tengah persaingan pasar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku UMKM, 

akademisi, dan pihak terkait dalam merancang strategi pemasaran digital yang efektif, adaptif, berkelanjutan, serta 

mendukung peningkatan kinerja usaha dan pertumbuhan ekonomi lokal secara berkesinambungan di era digital. 

Kata kunci: Pemasaran Digital, Kesadaran Merek, Volume Penjualan, UMKM Kuliner, Media Sosial. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan internet pada era digital telah membawa perubahan  besar  dalam  berbagai  

aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas pemasaran dan perilaku konsumen. Konsumen saat ini cenderung 

menggunakan internet untuk   mencari   informasi   produk, membandingkan harga, melihat ulasan pelanggan, 

hingga melakukan transaksi pembelian secara online. Perubahan perilaku tersebut mendorong perusahaan dan 

pelaku usaha untuk menyesuaikan strategi pemasaran agar tetap mampu bersaing di tengah perkembangan 

teknologi yang semakin pesat. Salah satu strategi pemasaran yang berkembang pesat adalah digital marketing, 

yaitu kegiatan pemasaran yang memanfaatkan media digital dan internet untuk menjangkau konsumen secara lebih 

luas, cepat, dan efisien. Penggunaan digital marketing dinilai lebih efektif dibandingkan pemasaran konvensional 

karena mampu menekan biaya promosi serta meningkatkan interaksi langsung dengan konsumen (Kotler & Keller, 

2021). 

Digital marketing tidak hanya digunakan oleh perusahaan besar, tetapi juga telah menjadi kebutuhan penting bagi 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Salah satu sektor UMKM yang berkembang cukup pesat adalah UMKM kuliner. Pertumbuhan bisnis 

kuliner yang semakin meningkat menyebabkan persaingan antar pelaku usaha menjadi lebih ketat. Oleh karena 

itu, UMKM kuliner dituntut untuk memiliki strategi pemasaran yang inovatif dan efektif agar mampu 

mempertahankan eksistensi usaha serta meningkatkan volume penjualan produk (Permatasari et al., 2023). 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:danishhanifahnm@gmail.com1


Danish Hanifah Nai’la Mamonto, Muhammad Farel Akbar, Muhammad Zacky Maulana 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11744 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

16562 

 

 

Penggunaan digital marketing pada UMKM kuliner memberikan banyak manfaat, seperti memperluas jangkauan 

pasar, meningkatkan komunikasi dengan konsumen, serta mempermudah proses promosi produk. Media sosial 

seperti Instagram, TikTok, Facebook, dan WhatsApp Business menjadi platform yang paling banyak digunakan 

oleh pelaku UMKM karena memiliki fitur yang mendukung promosi visual dan interaksi langsung dengan 

pelanggan. Konten kreatif berupa foto, video, live streaming, dan ulasan pelanggan mampu menarik perhatian 

konsumen dan meningkatkan minat beli terhadap produk yang ditawarkan. Selain itu, penggunaan marketplace 

dan iklan digital juga membantu UMKM menjangkau konsumen di berbagai wilayah tanpa harus memiliki toko 

fisik yang besar (Laraskana & Sakir, 2024). 

Dalam kegiatan pemasaran, keberhasilan suatu produk tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk dan harga, 

tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam membangun brand awareness atau kesadaran merek. Brand 

awareness merupakan kemampuan konsumen untuk mengenali dan mengingat suatu merek ketika mereka 

membutuhkan produk tertentu. Semakin tinggi tingkat brand awareness suatu produk, maka semakin besar peluang 

konsumen memilih produk tersebut dibandingkan produk pesaing. Konsumen cenderung merasa lebih percaya dan 

lebih yakin terhadap merek yang sudah dikenal dibandingkan merek yang masih asing di pasaran (Yanto & 

Aprilian, 2023). 

Digital marketing memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan brand awareness. Strategi pemasaran digital 

yang dilakukan secara konsisten dapat membantu UMKM memperkenalkan merek kepada masyarakat secara lebih 

luas. Konten yang menarik dan mudah dibagikan melalui media sosial dapat meningkatkan eksposur merek 

sehingga konsumen lebih mudah mengenali produk UMKM. Ketika brand awareness meningkat, maka peluang 

terjadinya pembelian juga akan semakin besar sehingga berdampak pada peningkatan volume penjualan. Dengan 

demikian, brand awareness dapat berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan  digital  marketing  

dengan peningkatan volume penjualan UMKM kuliner (Lumentut, 2024). 

Penelitian mengenai pengaruh digital marketing terhadap volume penjualan melalui brand awareness penting 

dilakukan karena masih banyak pelaku UMKM kuliner yang belum memanfaatkan media digital secara optimal. 

Sebagian UMKM masih menggunakan metode pemasaran tradisional sehingga kesulitan menjangkau pasar yang 

lebih luas. Padahal, penggunaan strategi digital marketing yang tepat dapat membantu UMKM meningkatkan daya 

saing dan memperkuat posisi merek di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran digital marketing dalam meningkatkan volume penjualan melalui brand 

awareness sebagai variabel mediasi pada UMKM kuliner. 

2. Landasan Teori 

 

1. Digital Marketing 

Digital marketing merupakan kegiatan pemasaran yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital dan 

jaringan internet untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada konsumen. Digital marketing menjadi salah satu 

strategi pemasaran modern yang banyak digunakan karena mampu menjangkau target pasar secara lebih luas, 

cepat, dan efisien dibandingkan pemasaran konvensional. Melalui digital marketing, pelaku usaha dapat 

melakukan promosi produk kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas oleh wilayah geografis. Selain itu, digital 

marketing juga memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara produsen dan konsumen sehingga 

perusahaan dapat mengetahui kebutuhan dan respon pelanggan secara langsung (Kotler & Keller, 2021). 

Dalam perkembangan bisnis saat ini, digital marketing menjadi strategi yang sangat penting  bagi  UMKM,  

khususnya  UMKM kuliner. Penggunaan media digital membantu pelaku usaha memperluas jangkauan pasar, 

meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta memperkuat citra merek di tengah persaingan bisnis yang semakin 

ketat. Media digital seperti Instagram, TikTok, Facebook, WhatsApp Business, website, dan marketplace menjadi 

sarana promosi yang efektif karena dapat menampilkan konten visual berupa foto dan video produk yang menarik 

perhatian konsumen. Selain itu, penggunaan fitur iklan digital seperti Meta Ads dan TikTok Ads juga membantu 

UMKM menjangkau target konsumen secara lebih spesifik (Laraskana & Sakir, 2024). 

Digital marketing memiliki beberapa indikator penting yang digunakan untuk mendukung keberhasilan 

pemasaran. Indikator tersebut meliputi penggunaan media sosial, content marketing, online advertising, search 

engine marketing, email marketing, dan marketplace. Media sosial digunakan untuk membangun komunikasi dan 

interaksi dengan pelanggan. Content marketing dilakukan melalui pembuatan konten kreatif dan informatif untuk 
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menarik perhatian konsumen. Sementara itu, online advertising digunakan untuk meningkatkan jangkauan 

promosi produk secara lebih luas dan cepat. Penggunaan strategi digital marketing yang tepat dapat membantu 

UMKM meningkatkan daya saing usaha dan meningkatkan penjualan produk (Permatasari et al., 2023). 

2. Brand Awareness 

Brand awareness atau kesadaran merek merupakan kemampuan konsumen dalam mengenali, mengingat, dan 

membedakan suatu merek dibandingkan merek lainnya dalam kategori produk tertentu. Brand awareness menjadi 

salah satu faktor penting dalam kegiatan pemasaran karena merek yang dikenal konsumen akan lebih mudah 

dipilih ketika konsumen melakukan keputusan pembelian. Semakin tinggi tingkat kesadaran konsumen terhadap 

suatu merek, maka semakin besar peluang produk tersebut untuk dibeli dan digunakan oleh masyarakat (Aaker, 

2020). 

Brand awareness dapat terbentuk melalui berbagai aktivitas promosi dan komunikasi pemasaran yang dilakukan 

secara konsisten. Dalam era digital, media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kesadaran 

merek. Platform seperti Instagram dan TikTok memungkinkan pelaku usaha menyebarkan informasi produk secara 

cepat dan interaktif kepada konsumen. Konten visual berupa foto produk, video promosi, ulasan pelanggan, hingga 

live streaming mampu meningkatkan perhatian konsumen terhadap suatu merek. Ketika konsumen sering melihat 

suatu merek di media sosial, maka merek tersebut akan lebih mudah diingat dan dikenali (Yanto & Aprilian, 2023). 

Menurut Aaker (2020), brand awareness memiliki beberapa tingkatan, yaitu unaware of brand (tidak mengenal 

merek), brand recognition (pengenalan merek), brand recall (kemampuan mengingat merek), dan top of mind 

(merek pertama yang muncul dalam pikiran konsumen). Tingkat brand awareness yang tinggi menunjukkan bahwa 

suatu merek telah berhasil menanamkan citra yang kuat di benak konsumen. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

membangun strategi pemasaran yang konsisten agar merek tetap dikenal dan dipercaya oleh masyarakat. 

3. Volume Penjualan 

Volume penjualan merupakan jumlah produk atau jasa yang berhasil dijual oleh perusahaan dalam periode 

tertentu. Volume penjualan menjadi salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan  

pemasaran  dan  mencapai  target bisnis. Tingginya volume penjualan menunjukkan bahwa produk yang 

ditawarkan mampu memenuhi kebutuhan dan menarik minat konsumen di pasar (Swastha, 2021). 

Peningkatan volume penjualan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas produk, harga, pelayanan, 

promosi, distribusi, dan strategi pemasaran yang digunakan perusahaan. Dalam era digital, penggunaan digital 

marketing menjadi salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan volume penjualan UMKM. Strategi 

pemasaran digital memungkinkan perusahaan menjangkau konsumen secara lebih luas, meningkatkan 

komunikasi dengan pelanggan, serta mempercepat proses transaksi pembelian melalui marketplace dan media 

sosial (Permatasari et al., 2023). 

Selain itu, penggunaan media digital membantu UMKM memperkenalkan produk kepada masyarakat secara lebih 

efektif. Konten promosi yang menarik dapat meningkatkan minat beli konsumen sehingga berdampak pada 

peningkatan jumlah transaksi penjualan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memanfaatkan digital marketing secara 

optimal agar mampu meningkatkan volume penjualan dan mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah 

persaingan bisnis yang semakin ketat. 

4. Hubungan Antarvariabel 

a. Pengaruh Digital Marketing terhadap Brand Awareness 

Digital marketing memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan brand awareness karena media digital 

memungkinkan perusahaan menyampaikan informasi produk kepada konsumen secara cepat, luas, dan interaktif. 

Penggunaan media sosial secara konsisten dapat membantu konsumen lebih mudah mengenali dan mengingat 

suatu merek. Konten kreatif seperti video promosi, foto produk, dan ulasan pelanggan mampu meningkatkan 

perhatian konsumen terhadap produk yang dipasarkan. Semakin sering konsumen melihat suatu merek di media 

digital, maka tingkat kesadaran merek akan semakin meningkat (Lumentut, 2024). 
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b. Pengaruh Digital Marketing terhadap Volume Penjualan 

Digital marketing berpengaruh terhadap peningkatan volume penjualan karena penggunaan media digital 

memungkinkan perusahaan menjangkau pasar yang lebih luas tanpa terbatas wilayah geografis. Strategi pemasaran 

digital seperti media sosial, marketplace, dan iklan online dapat meningkatkan minat beli konsumen dan 

memperbesar peluang terjadinya transaksi pembelian. Selain itu, digital marketing juga mempermudah konsumen 

dalam memperoleh informasi produk dan melakukan pembelian secara online sehingga proses transaksi menjadi 

lebih cepat dan praktis (Permatasari et al., 2023). 

c. Pengaruh Brand Awareness terhadap Volume Penjualan 

Brand awareness memiliki pengaruh positif terhadap volume penjualan karena konsumen cenderung memilih 

produk yang sudah dikenal dan dipercaya. Ketika suatu merek memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, maka 

konsumen akan lebih mudah mengingat produk tersebut saat membutuhkan produk dalam kategori tertentu. 

Kepercayaan konsumen terhadap merek yang dikenal juga meningkatkan kemungkinan terjadinya pembelian 

ulang sehingga berdampak pada peningkatan volume penjualan perusahaan (Aaker, 2020). 

d. Brand Awareness sebagai Variabel Mediasi 

Brand awareness dapat berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara digital marketing dan volume 

penjualan. Strategi digital marketing yang dilakukan secara efektif mampu meningkatkan kesadaran konsumen 

terhadap suatu merek melalui penyebaran informasi dan promosi yang menarik. Ketika brand awareness 

meningkat, maka konsumen akan lebih percaya dan tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. Dengan 

demikian, digital marketing tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap volume penjualan, tetapi juga 

memberikan pengaruh tidak langsung melalui peningkatan brand awareness konsumen (Yanto & Aprilian, 2023). 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengetahui pengaruh digital 

marketing terhadap volume penjualan melalui brand awareness sebagai variabel mediasi pada UMKM kuliner. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan mengukur hubungan antarvariabel secara objektif 

melalui data numerik yang kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik. Metode survei digunakan untuk 

memperoleh data secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner sehingga peneliti dapat 

mengetahui kondisi dan persepsi pelaku UMKM terkait penerapan digital marketing dalam kegiatan pemasaran 

usaha mereka. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM kuliner yang menggunakan media digital sebagai sarana 

promosi dan pemasaran produk. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden 

dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM kuliner yang aktif menggunakan media sosial atau platform digital 

seperti Instagram, TikTok, WhatsApp Business, dan marketplace dalam menjalankan kegiatan pemasaran 

usahanya. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 responden pelaku UMKM kuliner. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu kuesioner, observasi, dan dokumentasi. 

Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data mengenai persepsi responden terhadap 

digital marketing, brand awareness, dan volume penjualan. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 

aktivitas pemasaran digital yang dilakukan UMKM, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa foto, catatan, maupun dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan kegiatan pemasaran 

UMKM kuliner. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima tingkat jawaban, yaitu sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat responden terhadap variabel yang diteliti. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah digital marketing (X), variabel mediasi adalah brand awareness 

(Z), dan variabel  dependen adalah  volume penjualan (Y). Indikator digital marketing meliputi penggunaan 

media sosial, content marketing, online advertising, dan marketplace. Indikator brand awareness meliputi 

kemampuan mengenali dan mengingat merek, sedangkan indikator volume penjualan meliputi peningkatan jumlah 

transaksi dan pertumbuhan penjualan produk. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
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tahapan. Tahap pertama adalah uji validitas untuk mengetahui apakah instrumen penelitian mampu mengukur 

variabel yang diteliti secara tepat. Tahap kedua adalah uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi jawaban 

responden terhadap instrumen penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear untuk mengetahui pengaruh 

antarvariabel penelitian. Penelitian ini juga menggunakan path analysis (analisis jalur) untuk mengetahui 

hubungan langsung maupun tidak langsung antara digital marketing, brand awareness, dan volume penjualan. 

Selain itu, uji Sobel digunakan untuk menguji pengaruh mediasi brand awareness dalam hubungan antara digital 

marketing dan volume penjualan pada UMKM kuliner. 

4. Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian menunjukkan bahwa digital marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand awareness pada UMKM kuliner. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin baik penerapan digital marketing yang dilakukan oleh pelaku UMKM, maka semakin tinggi pula tingkat 

kesadaran konsumen terhadap merek produk yang dipasarkan. Penggunaan media digital seperti Instagram, 

TikTok, Facebook, WhatsApp Business, dan marketplace terbukti mampu membantu UMKM memperkenalkan 

produk kepada masyarakat secara lebih luas. Konten promosi yang menarik seperti foto produk, video pendek, 

live streaming, serta ulasan pelanggan dapat meningkatkan perhatian konsumen terhadap produk UMKM sehingga 

merek menjadi lebih mudah dikenali dan diingat oleh konsumen (Laraskana & Sakir, 2024). 

Peningkatan brand awareness melalui digital marketing terjadi karena media sosial memungkinkan penyebaran 

informasi secara cepat dan berulang. Konsumen yang sering melihat suatu produk di media digital akan lebih 

mudah mengingat merek tersebut ketika membutuhkan produk dalam kategori yang sama. Selain itu, fitur 

interaktif pada media sosial juga membantu UMKM membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan 

melalui komentar, pesan langsung, maupun testimoni pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa digital marketing 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media komunikasi yang efektif dalam 

membangun citra merek UMKM kuliner. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 

penjualan UMKM kuliner. Penggunaan strategi pemasaran digital memberikan kemudahan bagi pelaku usaha 

dalam menjangkau pasar yang lebih luas tanpa terbatas oleh wilayah geografis. Konsumen dapat dengan mudah 

memperoleh informasi produk dan melakukan transaksi pembelian secara online melalui media sosial maupun 

marketplace. Kemudahan akses tersebut menyebabkan peluang terjadinya pembelian menjadi lebih besar sehingga 

berdampak pada peningkatan volume penjualan produk UMKM kuliner (Permatasari et al., 2023). 

Selain memperluas pasar, digital marketing juga membantu UMKM meningkatkan efektivitas promosi dengan 

biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan pemasaran konvensional. Pelaku usaha dapat memanfaatkan fitur 

iklan digital seperti Meta Ads dan TikTok Ads untuk menjangkau target konsumen yang lebih spesifik sesuai usia, 

lokasi, dan minat konsumen. Dengan strategi promosi yang tepat, UMKM dapat meningkatkan jumlah pelanggan 

serta memperbesar peluang terjadinya pembelian ulang dari konsumen. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa brand awareness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

volume penjualan. Konsumen cenderung memilih produk yang sudah dikenal dan memiliki reputasi yang baik 

dibandingkan produk yang belum familiar. Ketika suatu merek memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, maka 

konsumen akan lebih mudah mengingat produk tersebut dan merasa lebih percaya untuk melakukan pembelian. 

Kepercayaan konsumen terhadap merek menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan keputusan 

pembelian dan loyalitas pelanggan (Yanto & Aprilian, 2023). Brand awareness yang tinggi juga memberikan 

keuntungan bagi UMKM karena mampu menciptakan citra positif di benak konsumen. Produk yang sering muncul 

di media sosial dan mendapatkan banyak ulasan positif akan lebih mudah menarik perhatian calon konsumen. 

Hal ini menyebabkan konsumen lebih yakin terhadap kualitas produk sehingga  peluang peningkatan penjualan 

menjadi lebih besar. Dengan demikian, membangun brand awareness menjadi salah satu strategi penting bagi 

UMKM kuliner dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Berdasarkan hasil uji mediasi menggunakan uji Sobel, diketahui bahwa brand awareness mampu memediasi 

hubungan antara digital marketing dan volume penjualan. Hal ini berarti digital marketing tidak hanya memberikan 

pengaruh langsung terhadap peningkatan volume penjualan, tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung 

melalui peningkatan brand awareness konsumen. Strategi digital marketing yang dilakukan secara konsisten 
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mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap merek produk UMKM, yang kemudian mendorong 

konsumen untuk melakukan pembelian produk tersebut (Lumentut, 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa digital marketing memiliki 

peran penting dalam meningkatkan daya saing dan profitabilitas UMKM melalui pembentukan brand awareness. 

Penggunaan strategi pemasaran digital seperti content marketing, video marketing, endorsement, influencer 

marketing, dan promosi interaktif terbukti efektif dalam menarik perhatian konsumen dan meningkatkan minat 

beli masyarakat terhadap produk kuliner. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memanfaatkan media digital secara 

optimal dan konsisten agar mampu meningkatkan kesadaran merek serta meningkatkan volume penjualan produk 

di era digital saat ini. 

Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand awareness pada UMKM kuliner. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin baik penerapan strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh pelaku usaha, semakin tinggi pula 

tingkat kesadaran konsumen terhadap merek yang dipasarkan. Digital marketing memberikan kesempatan bagi 

UMKM untuk memperkenalkan produk secara lebih luas melalui berbagai platform digital yang mudah diakses 

masyarakat. Media sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, WhatsApp Business, dan marketplace menjadi 

sarana yang efektif dalam membangun komunikasi dengan konsumen sekaligus meningkatkan eksposur merek. 

Konten promosi berupa foto produk, video pendek, siaran langsung, ulasan pelanggan, serta informasi mengenai 

kualitas produk mampu menarik perhatian konsumen sehingga merek menjadi lebih dikenal dan mudah diingat. 

Hasil ini mendukung pendapat Laraskana dan Sakir (2024) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media digital 

secara optimal mampu meningkatkan pengenalan merek dan memperkuat posisi UMKM dalam persaingan pasar. 

Peningkatan brand awareness melalui digital marketing terjadi karena karakteristik media digital memungkinkan 

penyebaran informasi berlangsung secara cepat, luas, dan berulang. Frekuensi paparan informasi yang tinggi 

membuat konsumen semakin familiar terhadap suatu merek sehingga peluang untuk mengingat produk ketika 

membutuhkan kategori yang sama menjadi lebih besar. Selain itu, media sosial memiliki fitur interaktif yang 

memungkinkan komunikasi dua arah antara pelaku usaha dan pelanggan. Melalui komentar, pesan langsung, 

ulasan, serta berbagai bentuk interaksi lainnya, konsumen memperoleh pengalaman yang lebih dekat dengan 

merek sehingga tercipta hubungan emosional yang mampu meningkatkan kepercayaan. Dengan demikian, digital 

marketing tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga menjadi sarana membangun hubungan jangka 

panjang dengan konsumen. Hubungan yang baik tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya citra merek yang 

positif dan meningkatkan loyalitas pelanggan dalam jangka panjang. 

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 

penjualan UMKM kuliner. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital mampu 

meningkatkan peluang terjadinya transaksi pembelian. Melalui media digital, pelaku usaha dapat menjangkau 

konsumen dari berbagai wilayah tanpa terbatas oleh lokasi geografis sehingga cakupan pasar menjadi lebih luas 

dibandingkan pemasaran konvensional. Konsumen juga memperoleh kemudahan dalam mencari informasi 

produk, membandingkan harga, melihat ulasan pelanggan, hingga melakukan pembelian secara daring. 

Kemudahan tersebut membuat proses pembelian menjadi lebih praktis sehingga mendorong peningkatan volume 

penjualan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Permatasari dkk. (2023) yang menyatakan bahwa digital 

marketing mampu meningkatkan penjualan karena memberikan kemudahan akses informasi, mempercepat proses 

transaksi, serta memperluas jangkauan pasar bagi pelaku UMKM. 

Selain memperluas pasar, digital marketing juga memberikan efisiensi biaya promosi. Pelaku UMKM tidak perlu 

mengeluarkan biaya besar sebagaimana pada media promosi konvensional karena berbagai platform digital 

menyediakan fasilitas promosi dengan biaya yang lebih terjangkau. Penggunaan fitur iklan berbayar seperti Meta 

Ads dan TikTok Ads memungkinkan pelaku usaha menentukan target konsumen berdasarkan usia, lokasi, minat, 

maupun perilaku pembelian. Penargetan yang lebih spesifik membuat promosi menjadi lebih efektif sehingga 

anggaran pemasaran dapat dimanfaatkan secara optimal. Di samping itu, evaluasi terhadap efektivitas iklan dapat 

dilakukan melalui data analitik yang tersedia pada setiap platform. Informasi mengenai jumlah tayangan, tingkat 

interaksi, serta konversi penjualan membantu pelaku usaha menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat pada 

periode berikutnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digital marketing mampu meningkatkan efisiensi 

sekaligus efektivitas kegiatan pemasaran UMKM. 
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa brand awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 

penjualan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesadaran konsumen terhadap suatu merek menjadi salah 

satu faktor penting dalam memengaruhi keputusan pembelian. Konsumen cenderung memilih produk yang telah 

dikenal karena dianggap memiliki kualitas yang lebih terpercaya dibandingkan merek yang belum familiar. Ketika 

suatu merek sering muncul pada berbagai media digital dan memperoleh tanggapan positif dari konsumen lain, 

tingkat kepercayaan terhadap produk akan meningkat. Kepercayaan tersebut mendorong konsumen untuk 

mencoba produk, melakukan pembelian ulang, bahkan memberikan rekomendasi kepada orang lain. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Yanto dan Aprilian (2023) yang menyatakan bahwa brand awareness 

merupakan salah satu faktor yang mampu meningkatkan keputusan pembelian serta loyalitas pelanggan. 

Brand awareness yang tinggi juga memberikan manfaat strategis bagi UMKM kuliner dalam menghadapi 

persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Produk yang mudah dikenali akan lebih cepat menjadi pilihan 

konsumen ketika terdapat banyak alternatif produk sejenis. Selain itu, keberadaan ulasan positif, testimoni 

pelanggan, serta konsistensi identitas visual pada media sosial mampu memperkuat citra merek di benak 

konsumen. Identitas merek yang kuat tidak hanya meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga menciptakan nilai 

tambah yang membedakan produk UMKM dari para pesaing. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu menjaga 

konsistensi kualitas produk, pelayanan, dan komunikasi pemasaran agar citra positif yang telah terbentuk dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. Strategi tersebut akan membantu meningkatkan loyalitas pelanggan 

sekaligus memperkuat keberlanjutan usaha. 

Berdasarkan hasil uji mediasi menggunakan uji Sobel, penelitian ini membuktikan bahwa brand awareness mampu 

memediasi hubungan antara digital marketing dan volume penjualan. Artinya, digital marketing tidak hanya 

memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan penjualan, tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung 

melalui peningkatan kesadaran merek. Semakin intensif aktivitas pemasaran digital yang dilakukan, semakin 

tinggi tingkat pengenalan konsumen terhadap merek, sehingga peluang terjadinya pembelian juga semakin besar. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan digital marketing tidak hanya diukur dari banyaknya promosi yang 

dilakukan, tetapi juga dari kemampuan strategi tersebut dalam membangun persepsi positif terhadap merek. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Lumentut (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan pemasaran digital dalam 

meningkatkan kinerja UMKM dipengaruhi oleh kemampuan membangun brand awareness sebagai faktor yang 

mendorong minat beli konsumen. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

digital marketing merupakan strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Pemanfaatan content 

marketing, video marketing, endorsement, influencer marketing, promosi interaktif, serta komunikasi yang 

konsisten melalui media digital mampu meningkatkan brand awareness sekaligus mendorong peningkatan volume 

penjualan. Oleh karena itu, pelaku UMKM kuliner perlu terus mengembangkan kompetensi digital, mengikuti 

perkembangan teknologi, serta memanfaatkan berbagai fitur pemasaran yang tersedia pada platform digital agar 

mampu mempertahankan keunggulan bersaing. Dengan strategi pemasaran digital yang terencana, konsisten, dan 

berorientasi pada kebutuhan konsumen, UMKM dapat membangun merek yang kuat, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, memperluas pangsa pasar, serta mencapai pertumbuhan usaha yang berkelanjutan di era ekonomi 

digital. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Digital marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap brand awareness pada UMKM kuliner. Digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

volume penjualan. Brand awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan. Brand 

awareness mampu memediasi hubungan antara digital marketing dan volume penjualan pada UMKM kuliner. 

Dengan demikian, penggunaan digital marketing yang optimal dapat meningkatkan kesadaran merek dan 

berdampak pada peningkatan volume penjualan UMKM kuliner. 
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